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KOBARKAN KARUNIA ALLAH

Karena itulah kuperingatkan engkau untuk
mengobarkan karunia Allah yang ada padamu
oleh penumpangan tanganku atasmu. (2 Tim. 1:6)

Timotius “diperingatkan” oleh Paulus untuk
mengobarkan Karunia Allah. Adakah kesalahan
Timotius sehingga Paulus harus
memperingatkannya ? Timotius tidak memiliki
kesalahan, tetapi Paulus mau
mengingatkan/mengangkat kembali ingatan
Timotius.

Kata diperingatkan dari kata avapipviioko
anamimnesko — artinya mengingatkan kembali.
Yang diingatkan Paulus berkenaan dengan iman
Timotius yang tidak pura pura (Ay 5, Iman yang
tulus ikhlas).

Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus
ikhlas, yaitu iman yang pertama-tama hidup di
dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike
dan yang aku yakin hidup juga di dalam dirimu.
(2 Tim. 1:5). Kata HIDUP diterjemahkan secara
figuratif menghuni Eunike ibunya dan Lois
neneknya.

Paulus meneguhkan Timotius tentang imannya
yang sudah benar. Dan supaya tetap teguh ia harus
MENGOBARKAN KARUNIA ALLAH itu.

A. Apaitu MENGOBARKAN ? Dari kata
avalomopéw — ANASOOPUREO - seperti
orang yang menyalahkan bara api kecil
dari tungku dengan terus menerus
mengipas. Tindakkan yang terus menerus
dilakukan agar tidak mati.

B. Sumber API nya adalah IMAN. Dan Iman
merupakan gift (karunia) dari Allah. Agar
iman tetap hidup dan menyala dengan
mengobarkannya.

CIRI KALAU KITA TELAH
MENGOBARKAN KARUNIA ALLAH ITU

1. Tidak Dalam Ketakutan. 2 Tim 1:7. Roh yang
Tuhan berikan membangkitkan kekuatan. Yang
memungkinkan kita mampu mengerjakan

segala sesuatu. Roh yang Tuhan berikan adalah
Roh yang membangkitkan kekuatan (yang
memungkinkan kita bisa melakukan), Kasih
yang memberikan tuntutan terhadap diri sendiri
untuk memberikan sesuatu yg berkwalitas bagi
Allah dan sesama. Dan ketertiban yang
mengarah kepada disiplin dan kwalitas
karakter.

2. Menjadi Saksi. 2 Timotius 1:8. Kata SAKSI
paptoplov — memberi bukti. Melalui perbuatan
dan tingkah laku. Band 1 Tim 4:12

KESIMPULAN :

Kita harus mengobarkan api yaitu iman kita secara
terus menerus selama hidup agar tidak hidup
dalamketakutan dan menjadi saksi.

SHARINGKAN:
Mari kita menjaga api iman kita untuk terus berkobar.
Kalau iman kita mati maka dosa yang akan berkobar

APLIKASIKAN :
Mari kita mengobarkan karunia Allah sebagai gaya
hidup orang yang beriman.

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT
DUKUNG DALAM DOA

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir.
Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan
dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan
diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam
hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan
buat berhasil.

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat
dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus
memberikan hikmat marifat dalam
pelayanannya, dan segala yang dikerjakan
Tuhan buat berhasil.

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari
gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat
Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk
bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan



Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar
saudara seiman

4. Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta,
Pemerintahan dari pusat hingga daerah,
Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI
POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan.

5. Berdoa untuk Presiden dan wakil Presiden. Para
Menteri. Pemerintahan tingkat Gubernur sampai
RT/RW

DOA UNTUK GEREJA LOKAL

SR b=

PUJIAN :

API ROH SUCI
Api Roh Kudus, bakar hatiku
Dengan kasih yang murni dari Kalvari

Roh Pentakosta, giat bagi nama Hu
Api Roh Kudus, bakar hatiku

BERSAKSI TERUS

Bersaksi trus sampai Tuhan datang
Bersaksi trus sampai Tuhan datang
Bersaksi, bersaksi, bersaksi haleluya
Bersaksi trus sampai Tuhan datang

Bertekun trus sampai Tuhan datang
Bertekun trus sampai Tuhan datang
Bertekun, bertekun bertekun haleluya
Bertekun trus sampai Tuhan datang



